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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam tesis ini mengacu pada pedoman
transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari
1988 Nomor 158/1987 dan Nomor 0543.b/U/1987 sebagai berikut :

1. Konsonan
Arab Indonesia Arab Indonesia
3 = * ) = Dh
- = B L = Th
. - T 5 = Zh
: = Ts & = ‘
c = J ¢ = Gh
z = h o = F
¢ - Kh 3 - Q
J = D | = K
3 = Dz d = L
B S R ¢ = M
J = Z 8 = N
o = S 5 = W
g = Sy A = H
e = sh & = Y
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2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong)
- . a
-
- Iu
b. Vokal rangkap (diftong)
¢ ooay
s o Aw

c. Vokal panjang (madd)

~

L 4A
e i1
s :a,U
d. Ya " Nisbah
& . Ya'nisbah di akhir kata =y, seperti : Islamiy.
& . Ya'nisbah tidak di akhir kata = yy, seperti : Islamiyyah.

3. Ta'Marbuthah (3)

Transliterasi terhadap kata (al-kalimah) yang berakhiran ta ‘marbuthah (5)

dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya, yaitu dengan atau “h”

4. Singkatan
Cet. : Cetakan
Ed. : Editor
Eds - editors
H : Hijriyah
- Jilid atau Juz
L. > lahir
M. : Masehi
Saw. . Shallalldhu ‘alayhi wa sallam
Swi. . Subkdnahii wa ta ‘dla
t.d. : tidak diterbitkan
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t.dt.
t.tp.
t.np
t.th.
Vol

W.

5. Penulisan

: tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan)
: tanpa tempat (kota, negeri, atau negara)

: tanpa nama penerbit

: tanpa tahun

: volume

: wafat

Penulisan kata (‘p! adalah ibn atau Ibn

Penulisan (Jn) adalah al- atau Al- (tanpa membedakannya ketika bertemu

dengan huruf Syamsiyah atau Qamariyah)

Penulisan o Al adalah Alquran
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ABSTRAK

Nama : Sri Wahyuni Gusman

NIM : 1923100293

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis  : Strategi Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga

Tahun : 2021

Penelitian ini berangkat dari fenomena kekurang mampuan guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga dalam merancang desain pembelajaran
dan memilih metode pembelajaran yang tepat. Hal ini diketahui dari permisifnya
praktik copy paste perangkat pembelajaran di kalangan guru dan praktik mengajar
guru yang bersifat monoton (teacher centered). Studi terhadap dokumen Laporan
Pengawas Pendidikan Agama Islam tahun 2020 menunjukkan bahwa 32,43%
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan hasil copy paste dari
rekan sejawat, 33,78% merupakan hasil modifikasi, 24,32% merupakan hasil
penyusunan bersama dengan teman dan 9,4% disusun dengan guru dalam forum
kelompok kerja guru. Sementara itu, dari sisi praktik mengajar terdapat 29,72% guru
Pendidikan Agama Islam yang masih menerapkan pembelajaran bersifat monoton
(teacher centered).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengawas dalam
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota
Sibolga melalui langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kepengawasan yang sistematis, tertib dan terukur. Penelitian ini termasuk penelitian
lapangan dengan jenis deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan
managerial. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder yang disampling
secara purposive sampling. Instrumen pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Keabsahan data diperoleh dengan
pengamatan dan triangulasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam
berhasil meningkatkan profesionalisme guru sebesar 3,57% melalui strategi
menetapkan sasaran program kepengawasan, menjaring guru yang akan disupervisi
berdasarkan data capaian kinerja guru pada dokumen laporan kepengawasan periode
sebelumnya dan rekomendasi dari kepala sekolah, menetapkan instrument supervisi
yang akan digunakan, melakukan kunjungan kelas secara regular, mencatat temuan
supervisi dan menetapkan rencana tindaklanjut perbaikan, membina komunikasi
yang efektif dan meningkatkan hubungan interpersonal dengan guru binaan,
memberikan apresiasi dan motivasi kepada para guru agar mereka mampu
menunjukkan kinerja terbaiknya serta mengoptimalkan wadah kelompok kerja guru
PAI dan aplikasi Smarttendik sebagai sarana meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru.
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ABSTRACT

Name : Sri Wahyuni Gusman

NIM : 1923100293

Study program: Islamic education

Thesis Title : Supervisor's Strategy in Improving Teacher Professionalism
Elementary School Islamic Education in Sibolga City

Year 12021

This study departs from the phenomenon of the inability of elementary school
Islamic Religious Education teachers in Sibolga City in designing learning designs
and choosing appropriate learning methods. This is known from the permissiveness
of the practice of copying and pasting learning tools among teachers and the teaching
practice of monotonous teacher teaching. Studies of the 2020 Islamic Religious
Education Supervisory Report document show that 32.43% of the learning tools used
by teachers are the result of copy and paste from colleagues, 33.78% are modified
results, 24.32% are the result of joint preparation with friends and colleagues. 9.4%
arranged with the teacher in the teacher working group forum. Meanwhile, in terms
of teaching practice, there are 29.72% of Islamic Religious Education teachers who
still monotonous teacher teaching practice.

This study aims to determine the supervisor's strategy in improving the
professionalism of Islamic Religious Education teachers in Elementary Schools in
Sibolga City through planning, implementing and evaluating systematic, orderly and
measurable supervision activities. This research includes field research with a
qualitative descriptive type that uses a managerial approach. The data source uses
primary and secondary data which are sampled by purposive sampling. Instruments
of data collection were conducted through interviews, observations and
documentation studies. The validity of the data was obtained by observation and
triangulation. Data analysis was carried out through data reduction, data presentation
and conclusion drawing.

The results showed that Islamic Religious Education supervisors succeeded
in increasing the professionalism of Islamic Religious Education teachers at 3,57%
through the strategy of setting supervision program targets, recruiting teachers to be
supervised based on teacher performance data on the previous period's supervisory
report document and recommendations from school principals, determine the
supervision instrument to be used, conduct regular class visits, record supervision
findings and establish a follow-up plan for improvement, foster effective
communication and improve interpersonal relationships with  fostered
teachers,provide appreciation and motivation to teachers so that they are able to show
their best performance and optimize the PAI teacher working group forum and the
Smarttendik application as a means to improve teacher knowledge and skills.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas dibidang pendidikan merupakan sasaran yang paling
utama, sebab mutu pendidikan merupakan sandaran utama sumberdaya
manusia dalam rangka menopang pembangunan Nasional dan merupakan
bagian integral dalam upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara
menyeluruh. Dalam peningkatan kualitas pendidikan, unsur pengawas, kepala
sekolah dan guru merupakan bagian integral yang saling bersinergi untuk
mewujudkan tujuan pendidikan.

Tenaga pendidik menempati posisi strategis dan merupakan ujung tombak
dalam mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas di ruang kelas. Guru
yang menganggap pekerjaannya hanya sebatas menjalankan tugas rutin akan
membuat suasana pembelajaran di kelas menjadi monoton dan membosankan
bagi peserta didik. Sebaliknya, guru yang senantiasa menerapkan model-model
pembelajaran kreatif dan inovatif akan disenangi oleh siswa yang muaranya
akan berdampak positif pada pencapaian hasil belajar peserta didik. Penerapan
model-model pembelajaran kreatif tersebut merupakan metode pembelajaran
yang dipilih guru berdasarkan pertimbangan karakteristik peserta didik, tingkat
kerumitan materi yang diajarkan dan sarana yang tersedia di sekolah. Indikator
ketepatan pilihan metode pembelajaran guru didasarkan atas tercapainya tujuan

pembelajaran yang ditunjang dengan semakin baiknya interaksi antara guru
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dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan keterangan Affandi dkk yang menerangkan bahwa metode
pembelajaran sebagai cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi antara
peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran.t

Kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada
perencanaan dan pelaksanaan proses pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru. Tugas guru bukan semata-mata mengajar (teacher centerd),
tetapi lebih kepada membelajarkan siswa (student centered)?. Belajar pada
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang
dan dipersiapkan oleh guru. Belajar juga merupakan proses melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu yang ada di sekitar siswa. Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku
guru adalah membelajarkan dan perilaku siswa adalah belajar.®

Perilaku pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain dan menerapkan
model-model pembelajaran yang dituangkan guru pada perangkat
pembelajaran. Seorang guru yang profesional akan senantiasa berinovasi

mendapatkan ide-ide pembelajaran yang mendorong siswanya untuk tampil

! Muhammad Afandi dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Unisulla
Press,2013), him.15

2Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Press, 2014), him.1.

3Ibid, him.1.
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kreatif melalui desain pembelajaran yang disusunya. Perangkat pembelajaran
yang didesain mendorong siswa kreatif akan menumbuhkan sifat Kritis,
komunikatif dan kolaboratif siswa.

Menemukan ide pembelajaran merupakan hal krusial dalam penyusunan
perangkat pembelajaran. Kekurangmampuan guru menemukan ide
pembelajaran dalam menyusun perangkat pembelajaran mengakibatkan
praktik mengunduh perangkat pembelajaran dari internet dan copy paste
perangkat pembelajaran dari rekan sejawat menjadi hal yang permisif di
kalangan guru. Menjadikan perangkat pembelajaran hasil copy paste yang
hanya mengedit nama sekolah dan nama kepala sekolah merupakan masalah
bagi guru karena praktis tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
sarana yang dimiliki sekolah. Muaranya akan berdampak pada interaksi belajar
mengajar yang tidak terbangun karena aktivitas pembelajaran berjalan tidak
sesuai dengan rencana pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki pengertian, yaitu pendidik
profesional yang mengajarkan pendidikan agama Islam, mendidik, melatih,
dan membimbing serta menanamkan sikap hidup yang baik kepada peserta
didik untuk menjadi insan yang berkepribadian baik dan mempunyai
pengetahuan yang luas dalam masalah agama Islam.*

Di Kota Sibolga terdapat 74 orang guru PAI yang bertugas di tingkat

Sekolah Dasar yang disupervisi oleh 3 orang pengawas yang berasal dari

4Andi Fitriani Djollong, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-
nilai Toleransi Antar Ummat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan Kerukunan” (Jurnal Al-
Ibrah, Vol.8 No. 1, Maret 2019), hIm.76.
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Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga. Adapun strategi supervisi yang
sudah dilakukan pengawas diantaranya memeriksa perangkat pembelajaran
guru pada setiap awal semester, melakukan kunjungan kelas, dan berperan
pada kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI).
Evaluasi perangkat pembelajaran yang dilakukan pengawas setiap semester
menunjukkan bahwa pembuatan rencana pembelajaran dan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat masih menjadi permasalahan yang dihadapi oleh guru
PAI SD di Kota Sibolga. Keterbatasan referensi desain-desain pembelajaran,
video praktik-praktik model pembelajaran yang baik dan masih adanya
anggapan miring guru tentang pemenuhan perangkat pembelajaran hanayalah
sebatas kewajiban administrasi dampaknya, guru jadi kurang memperhatikan
kualitas desain pembelajaran dan kualitas pembelajaran yang mereka lakukan
di kelas sehingga berdampak pula pada tidak terpenuhinya kebutuhan peserta
didik terhadap layanan pembelajaran yang berkualitas.

Berdasarkan studi dokumen terhadap Laporan Pengawasan PAI tahun
2020 ditemukan bahwa 32,43% rencana pembelajaran yang digunakan oleh
guru merupakan hasil copy paste dari teman, 33,78% hasil modifikasi sendiri,
24,32% hasil kerjasama dengan beberapa guru dan 9,4% disusun dengan guru
dalam KKG/MGMP. Temuan ini juga diperkuat oleh pengawas PAI yang
melakukan pemeriksaan berkala setiap semester terhadap isi dokumen
perangkat pembelajaran guru PAI ditinjau dari model pembelajaran yang
digunakan dan sumber belajar yang dipakai yang menunjukkan bahwa isi

dokumen perangkat pembelajaran guru PAI SD di Kota Sibolga kurang inovasi
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dan beberapa diantaranya ada yang copy paste. Berikut kutipan keterangan
pengawas tentang isi dokumen pembelajaran guru PAI SD:
Isi dokumen perangkat pembelajaran guru PAI SD umumnya sama setiap
tahun, dan didalam lembar RPP itu ada yang terselip nama sekolah bukan
tempatnya bertugas, hanya beberapa orang guru yang mau berinovasi
menyajikan perubahan model rencana pembelajaran dan sumber
belajarnya.’

Sementara itu, dari sisi ketepatan pilihan metode pembelajaran
berdasarkan data laporan pengawas tahun 2020 bahwa terdapat 29,72% guru
PAI yang belum tepat pilihan metode pembelajarannya. Indikasinya dapat
dilihat dari tampilan mengajar guru yang bersifat monoton (teacher centered)
dan belum terbangunnya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik
selama proses belajar mengajar berlangsung.

Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas) Kementerian Agama Kota Sibolga
sebagai bagian dari Pokjawas Nasional dibentuk sebagai upaya Kementerian
Agama meningkatkan peran pengawas PAIl melaksanakan tugasnya
mewujudkan guru PAI yang profesional. Pokjawas Kementerian Agama
merupakan kelompok kerja pengawas yang strukturnya dimulai dari tingkat
Kab/Kota, Propinsi dan Nasional. Anggota Pokjawas PAI merupakan sejumlah
pengawas PAIl yang tergabung dan bekerjasama secara koordinatif dan
fungsional di lingkungan Kementerian Agama. Dalam melaksanakan tugasnya

pengawas PAIl bukan hanya sebagai supervisor pendidikan, tetapi juga

konselor dan penjamin mutu pendidikan.® Terkait tugasnya sebagai penjamin

SRoslaini Limbong, S.Ag, Pengawas PAI SD Kota Sibolga, Wawancara tanggal 12 Januari
2021.

®Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 5851 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Kelompok
Kerja Pengawas Madrasah, Bab Il butir ke-2.
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mutu pendidikan, khususnya pada standar proses, Pengawas PAIl Kementerian
Agama Kota Sibolga pada medio Pebruari 2021 memperkenalkan Aplikasi
Sistem Manajemen Administrasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
(Smarttendik) sebagai jembatan mendekatkan guru PAI dalam bidang
teknologi informasi pendidikan yang bermanfaat memberikan referensi desain
perangkat pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Dalam
aplikasi ini terdapat beragam administrasi yang bisa diunduh sesuai keperluan
guru. Selain itu, aplikasi ini jJuga menyediakan ruang tanya jawab sehingga para
guru dapat berbagi informasi dengan guru-guru lain yang sudah tergabung
dalam satu komunitas pengembangan Kinerja berkelanjutan. Hal ini senada
dengan pernyataan Sekretaris Jenderal Pokjawas Nasional PAI DR. A. Zaki
yang menerangkan bahwa Smarttendik dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan guru. Beberapa fitur pada konten guru yang tersedia di Smarttendik
diantaranya dokumen perencanaan pembelajaran, penilaian praktik, buku
digital, model-metode dan media pembelajaran, pemantauan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) PAI, Penilaian Kinerja Guru (PKG) PAI, Bimbingan
Latihan, Penilaian Kinerja Berkelanjutan (PKB) PAI, e-learning dan jurnal
ilmiah.’

Pada awal diperkenalkan melalui wadah KKG PAI, pengawas PAI
melakukan sosialisasi penggunaan Smarttendik dan berhasil mengaktifkan

akun 74 orang guru sehingga para guru PAI SD di Kota Sibolga sudah dapat

" Bustoni, Plt.Kabid Pakis Kalbar Support Pemanfaatan Smarttendik Online, diakses dari
http://pokjawaspai.org tanggal 1 Februari 2021


http://pokjawaspai.org/

PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

mengakses fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Smarttendik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan pengawas dalam petikan wawancara berikut:

Kami memanfaatkan moment KKG untuk menerangkan pentingnya
aplikasi Smarttendik dan melatih guru menggunakan aplikasi tersebut.®

Smarttendik merupakan sebuah alat (tools) yang dapat membantu guru
PAI SD di Kota Sibolga mendapatkan referensi pengembangan perangkat
pembelajaran, gagasan pembelajaran, metode pembelajaran dan sumber-
sumber belajar yang dapat dimodifikasi dan diterapkan di kelas. Namun
demikian, jauh lebih penting dari hal itu adalah menilai kemajuan (progress)
implementasi perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan guru di ruang-
ruang kelas. Implementasi membutuhkan komitmen guru sehingga
pemantauan kinerja guru melalui kunjungan kelas yang terencana, tertib dan
terukur menjadi hal yang wajib dilakukan pengawas untuk memastikan guru
PAI telah bekerja secara profesional.

Kepengawasan PAI lebih menitik beratkan pada supervisi akademik
karena guru PAI merupakan guru mata pelajaran tersendiri. Beberapa tugas
pengawas pada supervisi akademik diantaranya membimbing guru menyusun
perangkat pembelajaran, membimbing guru mengembangkan dan
menggunakan media pembelajaran, memotivasi guru menggunakan teknologi
informasi pada pembelajaran, membimbing guru memilih dan menggunakan

metode dan teknik pembelajaran yang baik.°

8Afridawati Hutagalung, S.Pd.l, Pengawas PAI SD Kota Sibolga, Wawancara awal
tanggal 3 Februari 2021.
°Peraturan Menteri Agama No.2 Tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Pasal 3.
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Hal utama dalam kegiatan kepengawasan adalah mengefektifkan kegiatan
kepengawasan, sehingga untuk mencapai tujuan tersebut, pengawas perlu
membuat strategi agar tujuan kepengawasan dapat berhasil. Menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia strategi diartikan sebagai akal untuk mencapai
maksud tertentu.’® Merujuk arti tersebut, maka strategi pengawas dapat
diartikan sebagai segala daya upaya yang dilakukan oleh pengawas untuk
mencapai tujuan kepengawasan yang telah ditetapkan. Beberapa strategi yang
dapat ditempuh seorang pengawas untuk mengefektifkan kegiatan
kepengawasannya secara teknis dapat diurutkan sebagai berikut: (1)
merencanakan dan menyiapkan perangkat kepengawasan sebelum melakukan
supervisi dengan panduan program tahunan, program bulanan dan instrument
penilaian; (2) mengidentifikasi guru-guru yang akan disupervisi melalui daftar
isian; (3) merumuskan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kelancaran
supervisi; (4) memilih teknik supervisi yang akan dilakukan; dan (5)
menuliskan tindaklanjut hasil supervisi dalam bentuk laporan.?

Penerapan strategi tersebut secara umum harus memperhatikan beban
tugas seorang pengawas yang meliputi jumlah guru binaan dan jarak sekolah
binaan dengan tempat tugas pengawas. Penelitian Hendri menerangkan bahwa
jarak sekolah binaan dengan tempat tugas pengawas berkontribusi terhadap
efektivitas kepengawasan PAI. Jarak antar sekolah yang jauh dari tempat tugas

pengawas menjadi  faktor  penghambat efektivitas  pelaksanaan

OWJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2018),
him.1146.

1Ahmad Salabi, “Strategi Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru PAI SMAN
di Kota Banjarmasin”(Jurnal Tarbiyah Islamiyah Vo.5 No.1 Juni 2015), him.1.
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kepengawasan.'? Hal ini disebabkan karena jarak sekolah yang jauh dari tempat
tugas pengawas dapat mengurangi intensitas kunjungan pengawas melakukan
monitoring kepengawasan.

Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga yang merupakan tempat
bernaungnya pengawas PAI Kota Sibolga memiliki tiga orang pengawas PAI
yang bertugas untuk membina dan mengawasi guru PAI dari tingkat TK, SD,
SMP, SMA dan SMK Kota Sibolga. Di tingkat Sekolah Dasar, berdasarkan
catatan pada Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam Kantor
Kementerian Agama Kota Sibolga, jumlah guru PAI SD di Kota Sibolga
sebanyak 74 orang.™® Jika memperhatikan keberadaan pengawas dan jumlah
guru PAI pada tingkat SD, maka rerata rasio pengawas dan guru PAI SD Kota
Sibolga adalah 1:25, artinya satu orang pengawas membina 25 orang guru PAI
SD di Kota Sibolga. Di sisi lain, berdasarkan data Dapodik Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, jumlah sekolah di Kota Sibolga dari tingkat TK,
SD, SMP, SMA, dan SMK sebanyak 145 sekolah.'* Jika diasumsikan setiap
sekolah di Kota Sibolga memiliki satu orang guru PAI, maka rerata rasio
pengawas dan guru PAI di Kota Sibolga adalah 1:48, artinya satu orang

pengawas membina 48 orang guru PAL.

2Nasrul Hendri, “Efektivitas Supervisi Akademik Pengawas PAI dalam Membina Guru
Agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko”(Jurnal llmu Pendidikan Vol.20
No. 2 Nov 2020), him.118.

13 Salman Siregar, S.Ag, Kepala Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam Kantor
Kementerian Agama Kota Sibolga, Wawancara tanggal 7 Nopember 2020.

“Data Pokok Pendidikan Kota Sibolga, diakses dari
https://dapo.kemdikbud.go.id/kota_sibolga, tanggal 14 Desember 2020.
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Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah yang menjadi
landasan berpijak pelaksanaan tugas pengawasan guru PAI tidak membatasi
jumlah maksimal guru yang wajib dibina seorang pengawas sehingga hal ini
menjadi  tantangan bagi pengawas untuk mengefektifkan tugas
kepengawasannya meskipun memiliki beban jumlah guru binaan yang banyak
dan jarak sekolah sasaran yang cukup jauh dari tempat tugas pengawas.

Berbagai hal yang telah dikemukakan pada bagian latar belakang tersebut
menarik minat penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga” Penelitian ini akan mendeskripsikan
sikap, perilaku dan pernyataan pengawas, kepala sekolah dan guru PAI sebagai
bagian integral peningkatan mutu pendidikan agama Islam di tingkat Sekolah
Dasar di Kota Sibolga melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
kepengawasan yang terencana, tertib dan terukur.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, terdapat sejumlah permasalahan pada kepengawasan PAI di Kota
Sibolga, yaitu (1) kekurangmampuan guru PAI mendesain pembelajaran dan
memilih metode pembelajaran yang tepat dan (2) keterbatasan rasio pengawas
dan jumlah guru binaan. Keterbatasan rasio pengawas dan jumlah guru binaan
dapat berdampak pada kualitas layanan kepengawasan, namun karena

merupakan ranah kebijakan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga,
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peneliti  mengambil fokus penelitian pada strategi pengawas dalam

meningkatkan profesionalisme guru PAI SD dalam mendesain pembelajaran

dan memilih metode pembelajaran yang tepat melalui kegiatan perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi kepengawasan yang terencana, tertib dan terukur.
C. Batasan Istilah

1. Strategi Pengawas adalah cara, langkah, pendekatan secara keseluruhan yang
dilakukan seorang pengawas berkaitan dengan pelaksanaan gagasan,
perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifvitas yang terkait dengan
pembelajaran yang dilakukan seorang guru dalam kurun waktu tertentu.®®
Dalam penelitian ini strategi pengawas yang dimaksud adalah tindakan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pengawas secara
sistematik, tertib dan terukur untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI
SD di Kota Sibolga dalam mendesain perangkat pembelajaran dan memilih
metode pembelajaran yang tepat.

2. Profesionalisme adalah kata yang etimologinya berasal dari kata profesi yang
berarti bidang pekerjaan atau keahlian tertentu yang mensyaratkan
kompetensi intelektual, sikap dan keterampilan tertentu yang diperoleh
melalui proses pendidikan secara intensif.'® Dalam penelitian ini

profesionalisme merujuk pada keahlian, kompetensi intelektual dan

15 Hasan Lutfi, “Strategi Pengawas Pendidikan Agama Islam Untuk Pembinaan Guru
Pendidikan Agama Islam (Studi Multisius Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Sukon
Kota Malang dan di Kecamatan Wagir Kabupaten Malang” Tesis (Malang :UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2017), him. 95.

16 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Raja
Grafindo Perkasa, 2014), him.17.
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keterampilan yang dimiliki guru dalam mendesain pembelajaran dan memilih
metode pembelajaran yang tepat.

3. Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik profesional yang mengajarkan
pendidikan agama Islam, mendidik, melatih, dan membimbing serta
menanamkan sikap hidup yang baik kepada peserta didik untuk menjadi insan
yang berkepribadian baik dan mempunyai pengetahuan yang luas dalam
masalah agama Islam.!” Dalam penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam
dimaksud adalah guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang bertugas ditingkat Sekolah Dasar di Kota Sibolga.

4. Sekolah Dasar (SD) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar.'®
Dalam penelitian ini sekolah dasar yang dimaksud adalah sekolah formal
yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar
yang berada di Kota Sibolga.

Berdasarkan batasan istilah yang telah diuraikan tersebut dapat ditarik
garis besar bahwa strategi pengawas dalam meningkatkan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pengawas yang dilakukan secara sistematis, tertib dan terukur dalam

meningkatkan kompetensi intelektual, sikap dan keterampilan guru

17 Andi Fitriani Djollong, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-
nilai Toleransi Antar Ummat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan Kerukunan® (Jurnal Al-
Ibrah, Vol.8 No. 1, Maret 2019), hIm.76.

18peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Pasal 1 Butir ke-2.
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Pendidikan Agama Islam dalam menyusun desain pembelajaran dan memilih
metode pembelajaran yang tepat di satuan pendidikan formal tingkat Sekolah
Dasar di Kota Sibolga dalam wilayah Provinsi Sumatera Utara.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dikemukakan pada bagian latar belakang masalah,
maka penulis membuat beberapa rumusan masalah yang akan digunakan sebagai
acuan dalam pembahasan selanjutnya, yaitu:
1. Bagaimanakah profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kota Sibolga
2. Bagaimanakah perencanaan pengawas dalam meningkatkan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga?
3. Bagaimanakah pelaksanaan pengawas dalam meningkatkan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga?
4. Bagaimanakah evaluasi pengawas dalam meningkatkan profesionalisme

guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Sibolga?
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kota Sibolga

2. Untuk mengetahui perencanaan pengawas dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota

Sibolga.
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3. Untuk mengetahui pelaksanaan pengawas dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota
Sibolga.

4. Untuk mengetahui evaluasi pengawas dalam meningkatkan profesionalisme

guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar diKota Sibolga.
F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan lImiah yaitu sebagai bahan kajian perencanaan tugas pengawas
dan peran pengawas dalam meningkatkan taraf profesional guru PAI SD di
Kota Sibolga.

2. Kegunaan Praktis, yaitu sebagai bahan masukan bagi pengawas dalam
pelaksanaan tugas meningkatkan profesionalisme guru PAI di tingkat
Sekolah Dasar.

3. Sebagai investasi hasil yang dicapai pengawas dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam SD di Kota Sibolga.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk penjabaran secara deskriptif hal-hal yang ditulis dalam penelitian ini,
penulis menguraikan gambaran pembahasan secara garis besar sebagai berikut:
BAB | Membahas tentang pendahuluan yang memuat tentang hal mendasar
dilakukannya penelitian yang terdiri dari: (a) Latar Belakang
Masalah, (b) Fokus Masalah, (c) Batasan Istilah, (d) Rumusan
Masalah, (e.) Tujuan Penelitian, dan (f) Kegunaan Penelitian.

BAB Il Membahas tentang landasan teoritis yang memuat konsep-konsep

yang menjadi landasan peneliti membangun sebuah gagasan, yang
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terdiri dari: (a) Pengawas, meliputi: Pengertian Pengawas, Tugas
Pengawas Pendidikan, Strategi Kepengawasan, (b) Profesionalisme
Guru, meliputi: Pengertian Profesionalisme Guru, Ukuran
Profesional Kinerja Guru, dan Strategi Peningkatan Profesionalisme
Guru

Membahas tentang metode penelitian yang digunakan peneliti,
antara lain: (a) Waktu dan Lokasi Penelitian, (b) Jenis dan
Pendekatan Penelitian, (c) Sumber Data, (d) Instrumen
Pengumpulan data, (e) Pengecekan Keabsahan data, dan (f) Analisis
Data.

Membahas tentang hasil penelitian yang memuat deskripsi umum
objek penelitian dan temuan khusus hasil penelitian berupa tindakan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengawas dalam
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kota Sibolga.

Penutup memuat kesimpulan dan saran-saran serta daftar pustaka

yang dijadikan rujukan dalam penelitian.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Pengawas

a.

Pengertian Pengawas

Secara etimologi kata “Pengawas” merupakan kata yang dibentuk
dari kata dasar “awas” yang diberi imbuhan “pe-” sehingga mengalami
perubahan bentuk menjadi “peng”. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa arti pengawas adalah orang yang mengawasi.'® Pengawas
merupakan pengontrol utama kegiatan pengawasan sehingga pengertian
pengawas sering dimaknai sebagai penguji, pemeriksa atau bahkan
pengecek kelengkapan apakah segala sesuatu yang diperintahkan sesuai
dengan yang sudah direncanakan. Lebih lanjut pengawas sering juga disebut
dengan supervisor atau orang yang melakukan kegiatan supervisi. 2

Istilah supervisi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang tidak
asing karena supervisi merupakan bagian yang menjamin agar pelaksanaan
pembelajaran dan pengelolaan administrasi pendidikan sesuai dengan yang
ditetapkan. Beberapa pendapat ahli yang dikutip tentang supervisi,
diantaranya adalah Ngalim M. Purwanto menyebutkan bahwa supervisi
adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para

guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka

Pustaka,

him.231.

1%W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga(Jakarta: PT. Balai
2018), him.71.
D5petjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),

16
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secara efektif. Menurut Mukhtar dan Iskandar dalam Syafaruddin

[13

menyatakan bahwa supervisi adalah mengamati, mengawasi, atau
membimbing, dan menstimulir, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
orang lain dengan maksud untuk mengadakan perbaikan”.?! Sementara itu,
Sagala mengemukakan bahwa supervisi merupakan kegiatan utama dalam
pendampingan yang dapat meningkatkan kemampuan profesional guru.
Indeks kemampuan profesional tersebut tercermin dari kemampuan guru
dalam memberikan bantuan belajar kepada siswa yang berdampak pada
perubahan perilaku akademik siswa.??

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengawas/supervisor sekolah merupakan orang yang diberikan kewenangan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah untuk mengembangkan
kompetensi dan profesionalitas pengelolaan pendidikan melalui serangkaian
kegiatan yang direncanakan.

Seseorang disebut sebagai pengawas sekolah tentu harus memenubhi
kualifikasi dan syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh undang-undang.
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005,
Tentang Standar Nasional Pendidikan, pengawas pendidikan formal
dilaksanakan oleh pengawas satuan pendidikan sesuai dengan standar

berikut; paling sedikit delapan tahun dengan kualifikasi guru atau minimal

empat tahun dengan kualifikasi kepala sekolah, memiliki sertifikat pendidik

2gyafaruddin, Wijaya, dan Mesiono, Manajemen Organisasi Pendidikan (Medan :
Perdana Publishing, 2015), him.225.

22Gyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan (Bandung : Alfabeta,
2012), him. 89.
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dan lulus seleksi sebagai pengawas sekolah.?® Berdasarkan ketentuan
tersebut, idealnya seorang pengawas memiliki peran yang optimal dalam
supervisi pendidikan karena sebelumnya sudah memiliki pengalaman
sebagai guru yang memiliki kompetensi paedagogik dan profesional juga
sebagai seorang kepala sekolah yang memiliki kompetensi managerial.
Tentunya para pengawas yang berpengalaman sebagai pendidik dan
kepala sekolah sudah mengetahui betul asumsi-asumsi yang akan
dikembangkan dalam perancangan profesionalisme guru, serta memiliki
pengetahuan praktis tentang berbagai hal terkait dengan pelatihan guru.
Seorang pengawas yang pernah menjabat sebagai guru akan lebih mudah
memahami kebutuhan dan kesulitan pekerjaan seorang guru, sehingga
menumbuhkan sikap simpatik dan sangat berempati. Pengawas yang pernah
menjabat sebagai kepala sekolah tentunya memiliki pengalaman dalam
mengelola lembaga pendidikan, serta mengetahui lebih jauh langkah-
langkah yang perlu diambil dalam menghadapi atau menyelesaikan masalah
terkait lembaga yang dipimpinnya, baik yang terkait dengan masalah
keuangan maupun masalah lainnya yang terkait dengan kebijakan yang
perlu dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas guru dan siswa. Perbedaan
penugasan sebelum diangkat menjadi pengawas membuat kepercayaan diri
pengawas yang pernah menjadi guru dan kepala sekolah tentu lebih baik

dibandingkan pengawas yang diangkat hanya dari jabatan guru saja.

Z3Pperaturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan. Pasal 39 Ayat 1, 2 dan 3.
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Pengawas harus dapat melaksanakan tugasnya dengan tepat seperti
ungkapan “ the right man in the right place the right man in the right job”
(penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan
penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat), dan juga seperti
dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam hadist nomor
6015 sebagai berikut :

48 2 & 0%l W35 Blail 3 fulb Bl olius &5 A Wids
iﬁs\ui;o&\a awua:,aam@a—ajsﬂd\ e lag o slaz

9y G L@.*.cl.,a\ Cg.’iS,JLé w)&wu cuLn}’\ b\ é.l.:uj ale
Zt_’cLuJ\J.b.uls cU.;MJ«_c L}‘ A M\ |_3| J6 Ll

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, telah
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman, telah menceritakan kepada
kami Hilal bin Ali, dari 'Atho' bin vyasar, dari Abu Hurairah,
radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi."”
Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? '
Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka
tunggulah kehancuran itu."?*

Dua uraian ini menekankan aspek kualifikasi dan kompetensi
penempatan seseorang pada jabatan pengawas perlu dinilai dalam upaya

meningkatkan kinerja pengawas.

24 |bnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari Jilid 18, (Mesir:
Daar Ibnu Jauzi ),hIm. 333
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Keputusan Menteri Negara Pendaya gunaan Aparatur Negara Nomor
118/1996 juga menyatakan bahwa Pengawas sekolah adalah Pegawai
Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh
oleh pejabat yang berwewenang untuk melakukan pengawasan dengan
melaksanakan penilaian dan pembimbinaan, baik dari aspek teknis
pendidikan maupun administrasi pada satuan pendidikan tingkat pra
sekolah, dasar dan menengah.?®

Menurut definisi tersebut dapat dengan jelas dinyatakan bahwa
setiap pengawas sekolah bertanggung jawab terhadap bidang teknis
pendidikan dan teknis administrasi satuan pendidikan, dan ini menjadi
tanggung jawab pengawas. Teknis pendidikan yang dimaksud adalah aspek
supervisi yang meliputi kurikulum, kegiatan pembelajaran, bimbingan dan
konsultasi, serta penggunaan media tertulis dan elektronik. Lebih lanjut
dasar pelaksanaan pengawas tersebut dijelaskan melalui firman Allah SWT

dalam Qur’an Surah Hud (11:37)

vy Qﬁf’“ﬁé‘\ww:\i @@L_;JY’ (S0eS ,//wbg/u.d\@a\j

37. Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami. Dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.®

Dan Qur’an Surah Qaf (50: 18)

BHA Qadri A. Azizy dkk, Profesionalisme Pengawas Pendais (Jakarta : Departemen
Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam pada Sekolah Umum
Islam, 2003), him. 19.

26Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir Dari Juz 1 Sampai
Juz 30 (Bandung: Jabal, 2020), him. 225.
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18. Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada disisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).?’

Dua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hendaknya manusia
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan petunjuk dan kaidah yang telah
ditetapkan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi. Penyimpangan terhadap pelaksanaan kegiatan akan dicatat dan

dilaporkan oleh pengawas untuk bahan evaluasi perbaikan.

b. Tugas Pengawas Pendidikan

Secara umum tugas pengawas sekolah dalam lingkup pendidikan
adalah melaksanakan supervisi akademik dan supervisi managerial.
Supervisi akademik merupakan serangkaian upaya pengawas Yyang
dilakukan secara terencana untuk meningkatkan kemampuan personal,
keilmuan, teknologi dan sosial yang secara menyeluruh membentuk
standard kompetensi guru. Sedangkan supervisi managerial merupakan
upaya pengawas untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam
pengelolaan administrasi pendidikan?®. Lebih lanjut Gordon dan Ross
Gordon dalam Iskandar menyatakan bahwa pengawas memiliki tugas
tertentu dalam pendidikan yang memungkinkan guru untuk mengevaluasi

dan merubah cara mengajar mereka. Tugas-tugas pengawasan yang

Z1bid, him. 519.
8Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pembelajaran (Bandung:
Alfabeta, 2012), him.242-243.
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memiliki potensi tersebut mampu mempengaruhi perkembangan guru
meliputi: bantuan langsung, pengembangan kelompok, pengembangan
profesional, pengembangan kurikulum, dan penelitian tindakan.?® Senada
dengan pernyataan Gordon, Sagala menyatakan bahwa tugas supervisor
adalah menstimulasi guru-guru agar mempunyai keinginan menyelesaikan
problema pengajaran dan pengembangan kurikulum.*°
Untuk efektifnya tugas supervisor meningkatkan kualitas guru, Sagala
juga menyatakan bahwa supervisor perlu memahami sepenuhnya
kemampuan dasar guru. Jika supervisor mampu memahami kemampuan
dasar guru, maka supervisor mempunyai cara atau kiat yang tepat membantu
mengatasi kesulitan guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Disamping
itu, Self Motivation guru untuk bertanggung jawab terhadap tindakannya
juga diperlukan untuk perbaikan kualitas pembelajaran.3!
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 Tahun
2018 Tentang Pemenuhan Kerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas
Sekolah disebutkan bahwa pengawas merupakan pihak yang diberi tugas
untuk melaksanakan pengawasan, pembimbingan dan pelatihan profesional
kepada guru dan pembinaan, serta pemantauan dan pembimbingan kepada

Kepala Sekolah disekolah binaannya.®? Kemudian berdasarkan Peraturan

ZIskandar, "Peran Pengawas Pendidikan Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan SMP di
Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat”(Jurnal Penelitian IImu Pendidikan Vol. 9 No. 2. 7
Pebruari 2017), him. 179.

30Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 101.

31bid. him.103.

32peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2018 Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru. Pasal 2 Ayat 2.
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Menteri Agama No.2 Tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah dijelaskan bahwa
Pengawas Pendidikan Agama Islam bertanggung jawab atas kualitas
perencanaan, proses dan hasil pendidikan dan/atau pembelajaran pada
TK,SD/SDL:B, SMP/SMPLB, SMA/SMALB dan/atau SMK.

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengawas pendidikan agama Islam merupakan pihak yang bertanggung
jawab dalam membina, mengawasi, melakukan penilaian dan pelatihan
terhadap profesional guru pendidikan agama Islam.

Dalam peningkatan mutu pendidikan, pengawas pendidikan agama
Islam juga merupakan tokoh sentral yang peranannya sangat penting.
Namun demikian, dalam melaksanakan tugas kepengawasan sering sekali
pengawas pendidikan agama Islam dipandang miring oleh guru,
dikarenakan paradigma yang tercipta selama ini bahwa tugas pengawas jika
melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah hanya ingin mencari-cari
kesalahan guru saja tanpa ada penjelasan yang baik terhadap guru atau
sering disebut dengan otoriter. Paradigma ini telah tertanam dipikiran para
guru sehingga harus dirubah dengan cara meningkatkan kompetensi
pengawas dalam melaksanakan supervisi.

Terkait dengan kompetensi pengawas, Sagala menyatakan bahwa

kompetensi pengawas sekolah merupakan “seperangkat pengetahuan,

33peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas
Madrasah Dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah. Pasal 5 Ayat 2.
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keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
seseorang untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.3* Dalam
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimilki,
dihayati, dan dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya.®® Merujuk defenisi-defenisi tersebut, maka dapat
diuraikan bahwa kompetensi mengandung tiga aspek yaitu: Kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh seseorang
untuk menjalankan tugasnya. Lebih jauh Permendiknas No. 12 tahun 2007
merinci enam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pengawas
sekolah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial,
kompetensi  supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan,
kompetensi penelitian dan pengembangan, dan kompetensi sosial.®® Jika
enam kompetensi tersebut dapat dilaksankan dengan baik oleh seorang
pengawas/supervisor tentu kualitas seorang pengawas/supervisor tersebut
tidak dapat diragukan lagi.

Terkait dengan tugas-tugas pengawas/supervisor yang lebih spesifik,
Purwanto menguraikan tugas pengawas/supervisor pendidikan yang lebih

riel dan terinci sebagai berikut:

34gyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 160.

$5Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.
Pasal 1 Butir ke- 10.

3%peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah/ Madrasah Pasal 1 Ayat 2.
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Menghadiri rapat/pertemuan-pertemuan organisasi-organisasi
professional.

Mendiskusikan tujuan dan filsafat pendidikan dengan guru-guru.
Mengadakan rapat kelompok untuk membicarakan masalah umum;
Melakukan classroom visitation;

Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru
tentang masalah-masalah yang mereka usulkan;

Mendiskusikan metode-metode mengajar dengan guru;

Memilah dan menilai buku-buku yang diperlukan murid;
Membimbing guru-guru dalam menyusun dan mengembangkan
sumber-sumber atau unit-unit pengajaran;

Memberikan saran-saran atau instruksi tentang bagaimana

melaksanakan suatu unit pengajaran;

10) Mengorganisasi dan bekerja dengan kelompok-kelompok guru dalam

program revisi kurikulum;

11) Menginterpretasi data tes kepada guru-guru dan membantu mereka

bagaimana menggunakannya bagi perbaikan pengajaran;

12) Menilai dan menyeleksi buku-buku untuk perpustakaan guru;

13) Bertindak sebagai konsultan di dalam rapat atau pertemuan-pertemuan

kelompok lokal;

14) Bekerjasama dengan konsultan kurikulum dalam menganalisis dan

mengembangkan program kurikulum;

15) Berwawancara dengan orang tua murid mengenai pendidikan;
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16) Menulis dan mengembangkan materi-materi kurikulum;

17) Menyelenggarakan manual atau bulletin tentang pendidikan dan
pengajaran dalam ruang lingkup bidang tugasnya;

18) Mengembangkan sistem pelaporan murid, seperti kartu-kartu catatan
kumulatif;

19) Berwawancara dengan guru-guru dan pegawai untuk mengetahui
bagaimana pandangan dan harapan-harapan mereka;

20) Membimbing pelaksanaan program-program testing;

21) Menyiapkan sumber-sumber atau unit-unit pengajaran bagi keperluan
guru-guru;

22) Mengajar guru-guru bagaimana menggunakan audio visual;

23) Menyiapkan laporan-laporan tertulis tentang kunjungan kelas bagi para
kepala sekolah;

24) Menulis artikel tentang pendidikan atau kegiatan-kegiatan sekolah atau
guru dalam surat kabar;

25) Menyusun tes-tes standar bersama kepala sekolah dan guru-guru;

26) Merencanakan demonstrasi mengajar oleh guru ahli, supervisi sendiri,
dan ahli-ahli lain dalam rangka memperkenalkan metode baru atau alat-
alat baru.>’

Dari rumusan tersebut dapat ditarik garis besar bahwa peningkatan

kompetensi pengawas melakukan supervisi akademik dan manajerial

37 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 88-89.
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mutlak diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.
Pengawas yang kompeten akan memahami tugas dan tanggungjawabnya
membimbing dan membina guru binaannya sehingga berhasil dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas.
c. Strategi Kepengawasan
Strategi merupakan sebuah pendekatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi suatu aktifitas yang
memiliki kurun waktu tertentu. Menerjemahkan strategi menjadi tindakan
nyata terkait dengan masalah bagaimana memastikan bahwa strategi dapat
dilaksanakan dalam praktik sehari-hari. Hal ini terkait dengan masalah
penataan organisasi untuk mendukung kinerja yang terbaik.*® Dalam
konteks supervisi pendidikan, Lutfi menyebutkan strategi pengawas sebagai
cara, langkah, pendekatan secara keseluruhan yang dilakukan seorang
pengawas pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan,
dan eksekusi sebuah aktivitas yang terkait dengan pembelajaran yang
dilakukan seorang guru dalam kurun waktu tertentu.®® Penelitian Lutfi
menekankan aspek penting strategi pengawas pada tiga hal pokok, yaitu
perencanaan, pelaksanaan atau implementasi, dan evaluasi atau tindak
lanjut hasil kegiatan pengawas. Sementara itu, penelitian Sabili lebih teknis

merumuskan strategi pengawas tersebut sebagai langkah-langkah yang

%Budiman Christiananta et.al, Manajemen Strategik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012),
him.1.18.

%Hasan Lutfi, “Strategi Pengawas Pendidikan Agama Islam Untuk Pembinaan Guru
Pendidikan Agama Islam (Studi Multisius Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Sukun
Kota Malang Dan di Kecamatan Wagir Kabupaten Malang” Tesis (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2017), him.95.
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dilakukan pengawas dalam melaksanakan supervisi, yaitu menyiapkan
program supervisi, mengidentifikasi guru yang disupervisi, menyiapkan
instrument supervisi, dan memilih teknik supervisi yang digunakan.*
Senada dengan rumusan strategi pengawas pada penelitian sebelumnya,
Meidy menerangkan konsep care dan share sebagai sebuah strategi
pengawas. Menurut Meidy program pengawas tersebut akan berjalan bila
pengawas mampu menunjukkan kepedulian dan empati kepada guru. Sikap
perduli dan empati ini akan menyebabkan guru merasa nyaman dan terbuka
mengungkapkan kesulitan-kesulitan pelaksanaan pembelajaran yang
dialaminya. Semangat berbagi pengalaman (share of experience) yang
mengedepankan prinsip kemitraan (partnership) membuat para guru tidak
merasa digurui sehingga mereka dengan sukarela melakukan perbaikan-
perbaikan pelaksanaan pembelajaran.*

Merujuk berbagai konsep strategi pengawas yang telah digambarkan
sebelumnya dapat ditarik garis besar bahwa strategi pengawas merupakan
langkah-langkah pengawas untuk meningkatkan kemampuan dasar sebagai
guru profesional melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kepengawasan yang mengedepankan sikap perduli (care) dan semangat
berbagi pengalaman (share of experience) dalam melakukan perbaikan-

perbaikan pembelajaran. Secara teknis strategi kepengawasan tersebut

4Ahmad Salabi, “Strategi Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam Pada SMA Negeri di Kota Banjarmasin”(Jurnal Tarbiyah Islamiyah Vol.5
No.1, 2015), him. 117-141.

“Meidy Astarina, “Strategi Pengawas PAI SMP/MTs Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
PAI Kabupaten Bengkulu Tengah”(Jurnal An-Nizom Vo.1 No.3, Desember 2016), him. 227-238.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

29

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kepengawasan yang dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan kepengawasan
Perencanaan merupakan fungsi utama dari manajemen. Sebelum
melaksanakan langkah-langkah perencanaan, pengawas hendaknya
terlebih dahulu memperhatikan perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitar untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan
atau bahan pertimbangan dalam perumusan perencanaan supervsi
pendidikan.*’Sementara itu, Machali dalam Kristiawan menerangkan
bahwa tahap proses perencanaan pada dasarnya terdiri dari empat
komponen, yaitu (1) plan environment (lingkungan). Pada tahap ini
yang dilakukan adalah pengumpulan dan pemrosesan data untuk
kepentingan diagnosis. Data dalam perencanaan ini mempunyai peran
yang sangat penting sebab kelengkapan data yang dimiliki dapat
menentukan bentuk dan kebijakan perencanaan tersebut. (2) plan
formulation (perumusan) yang terdiri dari perumusan Kkebijakan,
perkiraan kebutuhan masa mendatang, pembiayaan dari kebutuhan,
penentuan target, perumusan rencana dan perincian rencana. (3) plan
implementation  (pelaksanaan), vyaitu tahap pelaksanaan dari
perencanaan yang telah dirumuskan; dan (4) plan evaluation (evaluasi)
yaitu tahap evaluasi dari keseluruhan tahap proses perencanaan

kemudian dievaluasi dan direvisi kembali. Hasil evaluasi inilah yang

42 Muhammad Kristiawan et.al. Supervisi Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2019), him.89.
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menjadi bagian dari awal tahapan dalam merumuskan kembali
perencanaan.*

Ahli lain, Subagio, menerangkan perencanaan pada strategi
kepengawasan meliputi kegiatan menyiapkan program supervisi dan
menyiapkan instrument. Lebih lanjut Subagio menerangkan bahwa
dalam tahap perencanaan, tugas supervisor adalah sebagai berikut : (1)
merencanakan dan menetapkan guru yang akan disupervisi; (2)
mempelajari berkas pelaksanaan supervisi periode yang lalu untuk
mengetahui apa yang memerlukan perhatian khusus atau fokus; (3)
memberitahukan guru yang akan disupervisi terkait dengan fokus yang
menjadi perhatian dalam supervisi; (4) menyusun instrument supervisi
yang sesuai dengan fokus; (5) mengadakan pra kunjungan kelas yang
membahas rencana pembelajaran, menetapkan komponen pembelajaran,
dan memutuskan kapan dilaksanakan supervisi sekaligus menetapkan
kapan memberikan umpan balik dari hasil supervisi.**

Menyiapkan instrumen supervisi untuk membantu pengawas
melakukan pengamatan selama proses supervisi berlangsung. Instrumen
supervisi untuk kepentingan pengamatan pengawas mencakup
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan

kelas dan sikap profesional guru.®

4Muhammad Kristiawan et.al. Supervisi Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2019), him.90-
91.

#Subagio Atmodiwiryo, Manajemen Pengawasan dan Supervisi Sekolah Teori dan Praktik
(Jakarta: Ardadizya, 2011), him.237.

“1bid, him. 238.
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Berdasarkan rumusan tersebut dapat ditarik garis besar bahwa
perencanaan pengawas merupakan serangkaian kegiatan pengawas yang
terukur dan sistematik. Adapun tahapan perencanaan kepengawasan
tersebut meliputi kegiatan (1) Menetapkan guru yang akan disupervisi;
(2) menetapkan jadwal supervisi; (3) menetapkan instrument supervisi;

dan (4) menetapkan sasaran/ target supervisi.

2. Pelaksanaan kepengawasan

Pelaksanaan supervisi pendidikan pada dasarnya merupakan upaya
pengawas membantu kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Untuk tercapainya tujuan tersebut pengawas harus mengedepankan
prinsip partnership atau kemitraan dan menunjukkan sikap simpatik dan
empati terhadap guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Meidy yang
menerangkan bahwa sikap menggurui akan menjauhkan harapan
perubahan praktik pembelajaran guru, sementara sikap simpatik dan
empati pengawas akan mendekatkan harapan perubahan praktik

pembelajaran guru.*®
Lebih lanjut Meidy membagi empat sasaran pelaksanaan supervisi
kepengawasan yaitu (1) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan

pengelolaan kelas yang meliputi program persiapan, metode persiapan,

46Meidy Astarina, “Strategi Pengawas PAI MSP/MTs Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
PAI Kabupaten Bengkulu Tengah”(Jurnal An-Nizom Vol.1 No.3 Desember 2016), him.238.
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materi, perhatian terhadap siswa, pengelolaan kelas, teknik mengajar,
hasil belajar, buku, alat dan bahan ajar, remedial dan pengayaan
pengajaran. (2) Sarana prasarana, meliputi perpustakaan, laboratorium
dll, (3) Manajemen sekolah, meliputi program pembinaan profesional,
monitoring dan supervisi kelas, dan (4) Kelompok Kerja Guru (KKG)
meliputi perencanaan, kegiatan, peran tutor atau pemandu, dampak
pelatihan, fasilitas fisik dan dampak dalam KBM.*’

Dari beberapa sasaran pelaksanaan supervisi tersebut, pengawas
dominan melaksanakan supervisi pada Kegiatan Belajar Mengajar dan
pengelolaan kelas karena hal ini berkaitan erat dengan proses
terbangunnya interaksi guru dan peserta didik di dalam kelas. Menurut
Subagio, pada tahap pelaksanaan supervisi kelas, pengawas memantau
pelaksanaan pembelajaran berkelanjutan melalui kunjungan kelas
dengan mempedomani instrument rencana pembelajaran yang telah
disiapkan. Mencatat hasil pemantauan untuk digunakan sebagai bahan
pengembangan guru. Supervisi diakhiri dengan pertemuan setelah
kunjungan dengan guru. Dalam pertemuan ini dibahas hal-hal positif
dan negatif secara bersama. Kemudian dalam pertemuan ini juga
disepakati rencana tindak lanjut.*®

Berdasarkan gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan kepengawasan merupakan kegiatan pemantauan yang

#Ibid, him. 232.
“8Subagio Atmodiwiryo, Manajemen Pengawasan dan Supervisi Sekolah Teori dan Praktik
(Jakarta: Ardadizya, 2011), him.237-239.
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dilakukan oleh pengawas melalui kunjungan kelas untuk memberikan
bantuan pemecahan permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru
yang dilaksanakan dengan prinsip care, share dan terukur yang
mengedepankan pola kemitraan (partnership).

Adapun tahapan pelaksanaan kepengawasan tersebut meliputi
kegiatan: (1) Memantau pelaksanaan pembelajaran melalui kunjungan
kelas; (2) mencatat temuan pemantauan berdasarkan pedoman
instrument supervisi yang telah disiapkan; (3) mendiskusikan hasil
temuan pemantauan; dan (4) menetapkan rencana tindaklanjut
perbaikan.

3. Evaluasi Kepengawasan

Hal lain yang terkait dengan kinerja supervisi pendidikan adalah
evaluasi dan tindaklanjut hasil pengawasan. Inti dari kegiatan evaluasi
kepengawasan merupakan tindakan refleksi pengawas atas capaian
keberhasilan dalam program pengawasan yang telah dilakukan. Ada
beberapa model evaluasi kepengawasan yang dapat digunakan, antara
lain: (1) Model Ralp Tyler, yaitu model evaluasi yang mengukur
keberhasilan dengan menilai dampak pendidikan dan latihan yang
dialami peserta latihan. Tipe penilaiannya melalui pre dan post test. (2)
Model Michael Scrives, vyaitu evaluasi kepengawasan yang
menekankan pada pembenaran data yang dikumpulkan melalui
instrument, pembobotan dan seleksi pemilihan tujuan. Model evaluasi

Scrives memadukan skala penilaian yang berbeda dengan tipe penilaian
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formatif-sumatif; perbandingan-bukan membandingkan; dan intrinsik-
pelengkap. (3) Model Robert Stake, yaitu model evaluasi yang
menekankan pada pengumpulan data tertulis yang diperoleh dari
berbagai sumber. Tipe penilaiannya adalah formal x informal. (4)
Model Daniel Stuffebaum, yaitu model evaluasi yang menekankan
kepada laporan evaluasi yang digunakan sebagai bahan masukan untuk
pembuat keputusan. Tipe penilainnya melalui konteks; input/masukan;
proses dan produk.**Akhirnya tujuan dilakukannya evaluasi supervisi
pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara kemampuan, keterampilan, kepuasan, dan disiplin kerja guru
sebelum dan sesudah mendapatkan supervisi.>
Adapun cakupan evaluasi supervisi menurut Azhari meliputi : (1)
keterbacaan dan keterlaksanaan progres supervisi; (2) Keterbacaan dan
kemantapan instrument; (3) ketersediaan hasil supervisi; dan (4) kendala
dalam pelaksanaan supervisi.>* Capaian keberhasilan supervisi akan
menjadi gambaran kinerja pengawas secara personal maupun
institusional. Secara personal, capaian keberhasilan program
kepengawasan dapat menjadi cemeti untuk perbaikan rencana program
pengawasan periode selanjutnya. Sementara bagi institusional, Kinerja

program kepengawasan dapat menjadi potret kompetensi paedagogik dan

49Sobagio Atmodiwiryo, Manajemen Pengawasan dan Supervisi Sekolah Teori dan Praktik
(Jakarta: Ardadizya Jaya, 2011), him.31.

OMuhammad Kristiawan, et.al. Supervisi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), him.37.

SLAhmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran (Jakarta: Rian Putra, 2003),
him. 7.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

35

profesional para guru yang bertugas di lingkungan kelembagaan. Lebih
lanjut, Azhar menerangkan tindaklanjut evaluasi program supervisi
meliputi (1) langkah-langkah pembinaan; dan (2) program supervisi
selanjutnya.®?

Terkait dengan hasil evaluasi supervisi, Novianti dalam Hendri
menyatakan bahwa hasil evaluasi supervisi harus ditindaklanjuti agar
memberikan dampak nyata bagi peningkatan profesional guru.
Tindaklanjutnya dapat berupa pemberian penguatan dan penghargaan
kepada guru yang menunjukkan kinerja yang memenuhi dan melampaui
standar dan atau memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
program pengembangan keprofesionalan berkelanjutan.®

Dari uraian tersebut dapat ditarik garis besar bahwa evaluasi
kepengawasan merupakan tindakan reflektif pengawas untuk menilai
capaian keberhasilan program kepengawasan melalui identifikasi
kemampuan, keterampilan dan disiplin guru sebelum dan sesudah
mendapatkan supervisi (pre dan post tes). Tindaklanjut evaluasi
kepengawasan diharapkan mampu memberikan reward dan penguatan
kepada guru yang berkinerja baik dan memfasilitasi guru yang layak
diberi kesempatan mengikuti program pengembangan keprofesionalan

berkelanjutan.

52Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran (Jakarta: Rian Putra, 2003),
him.8.

S3Nasrul Hendri, “Efektivitas Supervisi Akademik Pengawas PAI Dalam Membina Guru
Agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko”(Jurnal llmu Pendidikan Vol. 20
No. 2, November 2020), him. 116.
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Adapun tahapan evaluasi kepengawasan tersebut meliputi kegiatan
(1) mengidentifikasi kemampuan, keterampilan, dan disiplin guru pra
supervisi dan pasca supervisi; (2) memberikan apresiasi kepada guru
yang berkinerja baik; dan (3) menetapkan langkah-langkah pembinaan

guru lanjutan.

2. Profesionalisme Guru
a. Pengertian Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni seseorang. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia profesi diartikan sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan atau keahlian tertentu. Sementara itu, Satori menyatakan bahwa
profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian
(expertise) dari para anggotanya.>* Defenisi lebih lengkap disampaikan
Rusman yang menyatakan bahwa profesi adalah suatu bidang pekerjaan atau
keahlian tertentu yang mensyaratkan kompetensi intelektualitas, sikap dan
keterampilan tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara
akademis yang intensif.>®

Lebih lanjut, menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang

Guru dan Dosen, profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan

%Djam’an Satori, dkk, Profesi Keguruan ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2017), him. 1.3.
SRusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta :
Raja Grafindo Perkasa, 2014), him. 17.
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oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian atau kecakapan yang memenuhi mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.®® Pendapat lain, Satori mengatakan
profesional menunjuk pada dua hal. Pertama orang yang menyandang suatu
profesi, misalnya “Dia seorang profesional”. Kedua, penampilan seseorang
dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan profesinya. Dalam pengertian
kedua ini istilah profesional dikontraskan dengan “nonprofesional” atau
“amatiran”. Dalam kegiatan sehari-hari seorang profesional melakukan
pekerjaan sesuai dengan ilmunya, bukan asal tahu saja.>’

Selanjutnya, secara lebih rinci Rusman mengidentifikasi profil
kemampuan dasar yang harus dimiliki sebagai guru profesional adalah
sebagai berikut:

1. Menguasai bahan:
a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah
b. Menguasai bahan pendalaman bidang studi.
2. Mengelola program belajar mengajar:
a. Merumuskan tujuan instruksional
b. Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar
3. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat:
a. Melaksanakan program belajar mengajar

b. Mengenal kemampuan dan kebiasaan atau sikap anak

%6Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.
Pasal 1 Butir ke- 4.
S"Djam’an Satori, dkk, Profesi Keguruan ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2017), him. 1.4.
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c. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial
Mengelola kelas:

a. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran

b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi

c. Menciptakan disiplin kelas

. Menggunakan media/ sumber belajar:

a. Mengenal, memilih dan menggunakan media

b. Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana

c. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses belajar
mengajar

d. Mengembangkan laboratorium

e. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar

f. Menggunakan micro teaching unit dalam program pengalaman

lapangan

. Menguasai landasan-landasan kependidikan
. Mengelola interaksi belajar mengajar
. Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran

. Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling

Menyelenggarakan administrasi sekolah
Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian

pendidikan guna keperluan pengajaran.®

8Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru(Jakarta :

Raja Grafindo Perkasa, 2014),him. 49.
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Dari pandangan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme guru merupakan kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga guru mampu melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

b. Ukuran Profesional Kinerja Guru

Kinerja adalah unjuk kerja atau performance. Kinerja dapat pula
diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja.
Menurut Rusman, Kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau
organisasi dengan orientasi prestasi. Ahli lain menyatakan Kkinerja dapat
didefinisikan juga sebagai tingkat pencapaian seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu.>®

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
merupakan tingkat pencapaian seeorang yang berorientasi pada prestasi.
Berkaitan dengan kinerja guru, maka kinerja guru dapat didefenisikan sebagai
pencapaian prestasi seorang guru yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan
guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
menilai hasil belajar dalam suatu periode tertentu.

Untuk menilai kinerja guru diperlukan standar kinerja sebagai acuan

dalam mengadakan penilaian dan perbandingan terhadap apa yang sudah

*Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Bogor: Rajawali Press, 2018),
him.95.
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dicapai dan apa yang diharapkan. Sebagai acuan, menurut lvencevich dalam

Rusman mengatakan standar kinerja harus meliputi:

1.

2.

3.

Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi
Efisiensi, mengacu penggunaan sumber daya langka oleh organisasi
Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan karyawan atau anggotanya
Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap
perubahan.®

Guru yang profesional tentunya guru yang mampu menunjukkan
kualitas dan Kkinerja terbaiknya sebagai seorang guru. Dengan demikian
standar Kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam
menjalankan tugasnya. Dalam menjalankan tugasnya Ada kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh seorang guru, yaitu : (1) menguasai
bahan/materi pelajaran, (2) mengelola program pembelajaran, (3)
mengelola kelas, (4) menggunakan media dan sumber belajar, (5)
menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola interaksi pembelajaran,
(7) menilai prestasi siswa, (8) mengenal fungsi dan layanan penyuluhan,
(90 mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, (10)
memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan

pembelajaran.5!

%0Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru(Jakarta :

Raja Grafindo Perkasa, 2014),him. 51.

®11bid,him. 51.
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Sementara menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, menerangkan

bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam

empat kompetensi, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Kompetensi pedagogik;
Kompetensi kepribadian;
Kompetensi sosial; dan
Kompetensi professional.®?

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran

profesionalisme guru itu dilihat dari kinerja profesional guru melakukan

tugas-tugas keguruan secara terukur dan terstandar.

c. Strategi Peningkatan Profesionalisme Guru

Strategi pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan

sebagaimana pendapat Dian Mahsunah dalam Ratna dan Fitri menjelaskan

bahwa pengembangan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui

kegiatan pendidikan dan pelatihan dan kegiatan non-pendidikan dan

pelatihan. Adapun kegiatan pengembangan profesionalisme guru yang

termasuk jalur pendidikan dan pelatihan meliputi:

1. Pelatihan internal (IHT). Pelatihan yang dilakukan dalam bentuk IHT

adalah pelatihan yang dilakukan secara internal di KKG/ MGMP,

sekolah atau tempat lain yang ditunjuk untuk pelatihan. Strategi

penyuluhan melalui IHT didasarkan pada pemikiran bahwa kemampuan

b2Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 Tahun 2017 Tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Pasal 1 Ayat 2.
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tertentu untuk meningkatkan kemampuan dan profesi guru tidak perlu
dilakukan dari luar, tetapi dapat diselesaikan oleh guru yang
berkompeten kepada guru lain yang belum berkompeten. Strategi ini
diharapkan dapat menghemat waktu dan uang.

2. Program magang. Program magang merupakan pelatihan yang
dilaksanakan di instansi / industri terkait, dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru. Program magang terutama
untuk guru profesional dan dapat dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu, seperti magang di industri otomotif. Program magang dipilih
sebagai alternatif pembinaan dengan alasan keterampilan tertentu
(khususnya bagi guru SMK) yang membutuhkan pengalaman nyata.

3. Kemitraan sekolah. Kerjasama dengan lembaga pemerintah atau swasta
untuk menyelenggarakan pelatihan pengetahuan profesional tertentu
melalui kemitraan sekolah dapat diterapkan di sekolah atau sekolah
mitra. Konseling melalui sekolah mitra diperlukan, karena guru peserta
pelatihan dapat memanfaatkan beberapa keunikan atau kekuatan mitra
untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya.

4. Belajar jarak jauh. Pelatihan dapat dilakukan melalui pembelajaran
jarak jauh, tanpa memperkenalkan guru dan peserta pelatihan di tempat
tertentu, tetapi menggunakan sistem pelatihan melalui Internet. Dalam
melakukan bimbingan pembelajaran jarak jauh, perlu diperhatikan
bahwa tidak semua guru, terutama guru di daerah terpencil, dapat
mengikuti pelatihan di tempat yang ditentukan (misalnya di daerah atau

ibu kota provinsi).
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5. Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus. Pelatihan semacam ini
dilaksanakan di P4TKdan atau LPMP dan instansi berwenang lainnya, di
lembaga tersebut program pelatihan dimulai dari tingkat dasar,
menengah, lanjutan dan lanjutan. Tingkat pelatihan diatur menurut
tingkat kesulitan dan jenis kemampuannya. Memberikan pelatihan
khusus (peminatan) sesuai kebutuhan khusus atau perkembangan baru
dalam ilmu tertentu.

6. Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya. Kuliah
jangka pendek yang ditawarkan di LPTK atau lembaga pendidikan
lainnya dirancang untuk melatih guru untuk meningkatkan kemampuan
berbagai kompetensi, seperti melakukan penelitian tindakan Kkelas,
menulis karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran, dll.

7. Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan
oleh kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina,
melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar, pemberian tugas-tugas
internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan sejenisnya.

8. Pendidikan lanjut. Pengembangan profesi guru melalui pendidikan
berkelanjutan juga merupakan pilihan lain untuk pengembangan guru di
masa depan. Guru dapat mewujudkan partisipasi dalam melanjutkan
pendidikan dengan menyusun tugas pembelajaran bagi guru berprestasi

di dalam dan luar negeri. Penyelenggaraan pendidikan lanjutan akan
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menghasilkan guru pembina yang dapat membantu guru lain dalam

upaya pengembangan profesinya.

Sementara itu, kegiatan pengembangan profesionalisme guru yang sifatnya
non pendidikan dan pelatihan diantaranya:

1. Diskusi masalah pendidikan. Diskusi topik secara berkala akan
dilakukan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sekolah.
Melalui diskusi rutin, diharapkan para guru dapat menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran di
sekolah atau meningkatkan kemampuan dan pengembangan
profesionalnya.

2. Seminar. Partisipasi guru dalam seminar dan pengajaran publikasi
ilmiah juga dapat menjadi model bagi kelanjutan pengembangan
profesi guru yang meningkatkan kemampuan guru. Melalui kegiatan
ini, memberikan kesempatan kepada para guru untuk berinteraksi
secara ilmiah dengan para profesional tentang isu-isu terkini untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

3. Workshop. Tujuan diadakannya workshop adalah untuk
menghasilkan produk yang membantu dalam belajar, meningkatkan
kemampuan dan mengembangkan karir guru. Workshop dapat
diadakan dalam kegiatan-kegiatan seperti penulisan KTSP, analisis

mata pelajaran, silabus, dan penulisan rencana pembelajaran.
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4. Penelitian. Guru dapat melakukan penelitian tindakan Kkelas,
penelitian eksperimental, atau bentuk penelitian lain untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat
berbentuk diktat, bukupelajaran ataupun buku dalam bidang
pendidikan.

6. Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat
oleh guru dapat berupa alat peraga, alat praktik sederhana maupun
buku teks elektronik (animasi pembelajaran).

7. Pembuatan karya teknologi/karya seni. Karya teknologi/seni yang
dibuat guru dapatberupa karya teknologi yang bermanfaat untuk
masyarakat dan atau pendidikan dankarya seni yang memiliki nilai
estetika yang diakui oleh masyarakat.5®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi peningkatan
profesionalisme guru dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan
dan pelatihan (diklat) dan jalur non diklat. Guru yang mengikuti peningkatan
profesionalisme melalui jalur diklat akan mendapatkan pengakuan berupa
Surat Tanda Tammat Pendidikan dan Pelatihan (STTPL), sementara guru yang
mengikuti pengembangan profesionalisme guru melalui jalur non diklat seperti
seminar, workshop dan lokakarya akan mendapat tanda bukti kepesertaan

berupa sertifikat dari lembaga penyelenggara.

%Ratna R Pangestika dan Fitri Alfarisa, Pendidikan Profesi Guru:Strategi Pengembangan
Profesionalitas Guru dan Peningkatan Mutu Pendidikan Indonesia (Prosiding Seminar Nasional
Universitas Negeri Yogyakarta, 9 Mei 2015), him.675-677.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang serupa pernah
dilakukan oleh pihak lain yang memiliki tujuan yang sama dengan yang
dinyatakan dalam judul penelitian. Berikut diuraikan beberapa penelitian yang
relevan dengan judul penelitian yang diangkat.

1. “Strategi Pengawas Pendidikan Agama Islam Untuk Pembinaan Guru
Pendidikan Agama Islam (Studi Multisius Pengawas Pendidikan Agama
Islam di Kecamatan Sukun Kota Malang dan di Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang)”®. Penelitian ini merupakan studi kasus
kepengawasan pada dua lokasi penelitian yang berbeda, yaitu
kepengawasan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kecamatan Sukon Kota Malang dan di Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang dengan maksud mendapatkan gambaran perbandingan strategi
pengawas membina guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar pada
dua lokasi yang berbeda. Lutfi melihat strategi pengawas sebagai
perlakuan pengawas kepada guru berdasarkan prototypenya sebagaimana
teori Glickman. Prototype guru dimaksud adalah tipologi guru berdasarkan
kemampuan berpikir abstrak dan komitmen guru. Jika guru yang dibina
memiliki kemampuan berpikir abstrak dan komitmen yang tinggi disebut
guru profesional, maka strategi kepengawasannya adalah dengan

pendekatan nondirective. Sebaliknya, guru yang memiliki kemampuan

8Hasan Lutfi, “Strategi Pengawas Pendidikan Agama Islam Untuk Pembinaan Guru
Pendidikan Agama Islam (Studi Multisius Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Sukun
Kota Malang dan di Kecamatan Wagir Kabupaten Malang” Tesis (Malang : UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2017).
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berpikir abstrak dan komitmen yang rendah disebut guru tidak bermutu,
maka strategi kepengawasannya adalah dengan pendekatan directive.
Sementara itu, prototype guru yang memiliki kemampuan berpikir abstrak
tinggi, namun komitmennya rendah disebut guru tukang kritik; dan yang
memiliki kemampuan berpikir rendah dan kepedulian tinggi disebut guru
terlalu sibuk. Strategi kepengawasan terhadap dua prototype guru tersebut
dilakukan dengan pendekatan collaborative. Hasil penelitian Lutfi lainnya
menunjukkan bahwa proses kepengawasan dimulai dari proses
perencanaan melalui penyusunan program kepengawasan, implementasi
dan evaluasi pelaksanaan kepengawasan.

Persamaan penelitian Lutfi dengan penelitian ini ada pada langkah
strategi kepengawasan yang ditempuh dan objek penelitiannya. Penelitian
ini dan Lutfi sama-sama menerapkan langkah strategi kepengawasan
tersebut pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kepengawasan
dengan objek penelitian guru pendidikan agama Islam pada tingkat
Sekolah Dasar. Sedangkan perbedaannya ada pada lokasi penelitian. Lutfi
mengambil studi kasus pada dua daerah sementara lokasi penelitian ini ada
pada satu daerah yaitu di Kota Sibolga.

2. “Strategi Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru Pendidikan

Agama Islam Pada Sekolah Menengah Atas di Kota Banjarmasin®%.

%Ahmad Salabi, “Strategi Pengawas Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kota Banjarmasin”
(Jurnal Tarbiyah Islamiyah Volume 5 Nomor 1, 2015), him. 117-141.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
menitikberatkan pada strategi kepengawasan yang dilakukan oleh
pengawas Yyang bersifat teknis, meliputi penyiapan instrument
kepengawasan sebelum dilakukan kepengawasan, mengidentifikasi guru-
guru yang akan disupervisi melalui daftar isian (scaning), merumuskan
factor-faktor yang bisa mempengaruhi kelancaran supervisi melalui
rumusan program supervisi, memilih strategi yang digunakan untuk
kepentingan pencapaian tujuan supervisi jangka pendek dan jangka
panjang, dan memilih teknik supervisi yang akan dilakukan. Persamaan
penelitian Salabi dengan penelitian ini ada pada teknikal supervisi
pengawas, yaitu pada penyiapan rumusan program supervisi, penyiapan
instrument supervisi dan penjaringan (scaning) guru-guru yang akan
disupervisi. Sedangkan perbedaannya ada pada objek penelitian.
Penelitian Salabi mengambil objek guru pendidikan agama Islam pada
tingkat Sekolah Menengah Atas, sementara penelitian ini mengambil
objek penelitian guru pendidikan agama Islam pada tingkat Sekolah Dasar.

3. “Strategi Pengawas PAI SMP/MTs Dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI
Kabupaten Bengkulu Tengah.”%®

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam

penelitian ini Meidy mendefenisikan strategi sebagai kiat yang digunakan

pengawas untuk meningkatkan mutu pendidikan. Konsep pendekatan

®Meidy Astarina, “Strategi Pengawas PAI SMP/MTs Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
PAI Kabupaten Bengkulu Tengah” (Jurnal An-Nizom Vol 1 No. 3 Desember 2016), him. 227-238.
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sosial dan semangat berbagi pengalaman(sharing) menjadi strategi
pengawas dalam meningkatkan kinerja guru PAI. Pengawas dan kepala
sekolah bekerjasama dalam melakukan pembinaan, pelaksanaan dan
penilaian supervisi terhadap guru PAI. Bentuk kerjasama yang mereka
lakukan yaitu membina dan melakukan perbaikan terhadap guru jika
terdapat kekurangan pelaksanaan pembelajaran, baik yang berhubungan
dengan administrasi pembelajaran maupun dalam pelaksanaan
pembelajaran itu sendiri. Sementara itu, teknik supervisi yang dilakukan
dalam penelitian Meidy diantaranya pertemuan orientasi, rapat dengan
guru, observasi kelas, demonstrasi mengajar dan saling bertukar
pengalaman (sharing of experience). Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Meidy terletak pada strategi care dan share pengawas dalam
melaksanakan supervisi. Sedangkan perbedaanya pada objek guru yang
diteliti. Penelitian Meidy mengangkat objek guru PAlI SMP sementara
penelitian ini mengambil objek guru PAI SD.
4. “Efektivitas Supervisi Akademik Pengawas PAI Dalam Membina Guru
Agama SMP dan SMA di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko”®’
Penelitian ini termasuk penelitian dengan jenis kuantitatif. Dalam
penelitian ini ditetapkan Kkirteria, tolak ukur dan standar sebagai
pembanding data dalam pengambilan keputusan sebagai hasil evaluasi

yang bermanfaat untuk pengambilan kebijakan dalam rangka perbaikan

’Nasrul Hendri, “Efektivitas Supervisi Pengawas PAI Dalam Membina Guru Agama SMP
dan SMA di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko” (Jurnal llmu Pendidikan Vol. 20 No.2 Nov
2020),him.111-118.
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dan peningkatan program supervisi di periode selanjutnya. Cakupan
supervisi akademik meliputi perencanaan, pelaksanaan dan tindaklanjut.
Hasil penelitian Hendri menunjukkan efektivitas supervisi akademik
pengawas PAI di tingkat SMP di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko
pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan tindaklanjut berada pada
persentase 61,91% atau kategori kurang efektif. Sementara itu di tingkat
SMA berada pada persentase 72,99% atau kategori efektif sehingga secara
agregat efektivitas pengawasan guru PAI di tingkat SMP dan SMA di
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko berada pada kategori kurang
efektif dengan persentase 67,46%. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Hendri menitikberatkan lingkup kepengawasan tersebut pada
aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tolak ukur keberhasilan
program kepengawasan dilakukan melalui perbandingan data kualifikasi
kompetensi guru sebelum dan sesudah dilakukan supervisi. Sementara itu,
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hendri terletak pada objek yang
diteliti dan jenis penelitiannya. Penelitian Hendri mengambil objek guru
PAI SMP dan SMA, sementara penelitian ini mengambil objek guru PAI
SD. Kemudian, penelitian Hendri jenisnya deskriptif kuantitatif sementara
penelitian ini jenisnya deskriptif kualitatif.

5. “Supervision of Instruction : A Strategy of Strengthening Teacher Quality in

Secondary Scholl Education”%®

®Rowell Ubogo, “Supervision of Instruction : A Strategy of Strengthening Teacher
Quality in Secondary School Education” (International Journal Of Leadership in Education, 2020),
him.1-18
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